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BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan:

1. Implementasi Kurikulum di SMP Madinatul Hadid Cilegon, menggunakan pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan. Implementasi Kurikulum di SMP Negeri 1 Cilegon, menggunakan pendektan ilmiah/scientific
2. Mutu pembelaran PAI dapat dilihat salah satunya dari hasil penilaian pada pelaksanaan USBN mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada tahun pelajaran 2016/2017. Hasil USBN PAI di SMP Madinatul hadid dengan nilai rata-rata 76,16, nilai tertinggi 86 dan nilai terendah 58 dan tingkat ketuntasan 88%. Sedangkan hasil USBN PAI di SMP N 1 Cilegon, nilai rata-ratanya 89,14, nilai tertinggi 98 dan nilai terendah 82 dan tingkat ketuntasan 100%
3. Keberhasilan implementasi Kurikulum di SMP Madinatul Hadid Cilegon, adanya kemandirian dan inisiatif kepala sekolah dan guru dalam mengelola dan mendayagunakan sumber yang tersedia, serta adanya keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Ketercapaian mutu di dua tempat penelitian telah melampaui KKM yang ditetapkan
4. Implementasi Kurikulum di SMP Madinatul Hadid Cilegon, sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, dengan jam tatap muka perminggu 2x40 menit. Implementasi Kurikulum di SMP Negeri 1 Cilegon, sesuai dengan SKL didalamnya terdapat implementasi KI-KD dengan jam tatapmuka per minggu 3x40 menit.
5. Pengelolaan Kurikulum SMP Madinatul Hadid Cilegon, penyempurnaan strategi pembelajaran dengan tolok ukur pencapaian peserta didik. Pengelolaan Krikulum di SMP Negeri 1 Cilegon melalui Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS)
B. Implikasi  
Berdasarkan kesimpulan seperti tersebut di atas, Implementasi Kurikulum di SMP Madinatul Hadid Cilegon, sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, dengan jam tatap muka perminggu 2x40 menit. Implementasi Kurikulum di SMP Negeri 1 Cilegon, sesuai dengan SKL didalamnya terdapat implementasi KI-KD dengan jam tatapmuka per minggu 3x40 menit. Dari segi pendekatan pembelajaran Implementasi kurikulum di SMP Madinatul Hadid Cilegon, menggunakan pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan dengan pendekatan Pembelajaran yang terdiri dari eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Sedangkan Implementasi Kurikulum di SMP Negeri 1 Cilegon, menggunakan pendektan ilmiah/scientific dan Penilaian Autentik. Adapaun Pendekatan pembelajaran berdasarkan pengamatan, pertanyaan, pengmpulan data, penalaran, dan penyajian hasilnya melalui pemanfaatan berbagai sumber-sumber belajar. 
Mutu pembelajaran PAI di SMP Madinatul Hadid Cilegon, dan SMP Negeri 1 Cilegon dilihat dari kegiatan pembelajaran, mulai dari perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar siswa.

Keberhasilan implementasi Kurikulum di SMP Madinatul Hadid Cilegon, adanya peningkatan mutu pembelajaran melalui kemandirian dan inisiatif kepala sekolah dan guru dalam mengelola dan mendayagunakan sumber yang tersedia. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila ≥ 75% peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran. Keberhasilan implementasi Kurikulum di SMP Negeri 1 Cilegon, penciptaan iklim sekolah ruang kondusif-akademik, memalui peningkatan hubungan antara sekolah dan masyarakat. Pembelajaran dipandang tuntas jika peserta didik mampu menyelesaikan dan menguasai kopetensi ≥ 80% dari seluruh KI-KD.
Pengelolaan Kurikulum SMP Madinatul Hadid Cilegon, penyempurnaan strategi pembelajaran dengan tolok ukur pencapaian peserta didik. Pengelolaan Krikulum di SMP Negeri 1 Cilegon melalui Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS).
C. Saran

Saran yang bisa penulis sampaikan pada kesempatan ini adalah sebagai berikut:
1. Guru hendaknya selalu meningkatkan pemahamannya tentang Kurikulum baik Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) maupun Kurikulum 2013 dan menerapkannya secara professional.
2. Guru hendaknya dapat mengembangkan kreatifitasnya sendiri dalam menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menyesuaikan kondisi dan potensi sekolah.
3. Guru harus lebih kreatif dan inovatif dalam menggunakan metode/model pembelajaran.
4. Bagi pihak sekolah, hendaknya secara berkala mengadakan kegiatan seminar, workshop, serta rapat kerja mengenai implementasi kurikulum dalam pembelajaran, sehingga pemahaman guru tentang Kurikulum semakin meningkat
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